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Peringkat obligasi merupakan skala risiko dari obligasi-obligasi yang diperdagangkan. Investor memerlukan informasi mengenai peringkat obligasi dari perusahaan-perusahan yang akan menjadi ladang investasinya. Terdapat beberapa kejadian yang membuktikan bahwa adanya itikad kurang baik dari perusahaan penerbit obligasi dalam memberikan informasi kepada publik yang dinilai kurang transparan dalam penyampaian informasi mengenai perusahaan penerbit obligasi.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan komite audit terhadap peringkat obligasi. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang mengeluarkan obligasi, terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2010 dan sampel berjumlah  dari 117 perusahaan yang telah dipilih melalui kriteria yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi terhadap data sekunder, kemudian perusahaan dikelompokkan sesuai dengan peringkat obligasinya untuk mengetahui perusahaan tersebut masuk dalam kategori investment grade atau speculative grade. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi logistik dengan α 0.05.

Berdasarkan olah data dengan regresi logistik menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance dengan indikator kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi. Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yaitu : penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih dari 2 kategori peringkat obligasi, penelitian selanjutnya dapat menggunakan mekanisme corporate governance dan rasio keuangan.

